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Bayu Yudha Pratama
Sastra Jepang, FIB, Universitas Dian Nuswantoro

ABSTRACT

In this research, the researcher analyzed the introvert personality of Akitzuki
Takao, a character in the movie Kotonoha no Niwa by Makoto Shinkai. As the story
goes, Takao is showing a sign of an introvert nature which is interesting to be
researched using the theory proposed by Carl Gustav Jung. The research problem is
which type of introvert personality does Takao have, while the purpose of this
research is to describe the introvert personality type of Takao. This research used
gualitative and descriptive analysis method. By using the introvert personality types
theory by Jung, the researcher concluded that the dominant nature of Takao in the
movie Kotonoha no Niwa is an introvert thinking.
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I. PENDAHULUAN

Kotonoha no Niwa (& @ #: D E) menceritakan tentang seorang tokoh
bernama Takao Akizuki, remaja berusia 15 tahun. Takao diperlihatkan sebagai sosok
yang pendiam dan penyendiri, dia sering membolos dari sekolah dan memilih untuk
menyendiri di gazebo sebuah taman. Namun pada suatu hari, Takao bertemu
dengan seorang wanita yang berpakaian rapi seperti orang kantoran sedang duduk
di gazebo sambil minum bir dan makan cokelat. Bukan sekali dua kali saja Takao
bertemu dengan wanita itu, tetapi setiap kali Takao datang ke gazebo pasti bertemu
dengannya.

Dari pertemuan itu, Takao sedikit demi sedikit menjadi dekat dan jatuh hati
dengan wanita itu. Dia pun mulai membuka dirinya dengan menceritakan cita - cita
yang dianggapnya aneh bagi orang jaman sekarang, yaitu menjadi pengrajin sepatu.
Itu adalah pertama kalinya Takao menceritakan cita-cita kepada orang lain. Demi
meraih cita-citanya itu, Takao selalu bekerja paruh waktu setiap liburan untuk
memenuhi kebutuhannya, seperti menabung untuk biaya kuliahnya nanti dan juga
membeli bahan-bahan yang dia perlukan untuk berlatih membuat sepatu.

Dari sinopsis cerita diatas tingkah laku Takao menunjukkan bahwa dia adalah
seorang introvert. Peneliti merasa tertarik untuk mencari tahu sifat introvert tipe
apakah yang dimiliki oleh Takao pada film Kotonoha no Niwa.

Carl Gustav Jung (2015 : 127) menerangkan bahwa introvert merupakan
seorang yang senang melakukan perenungan untuk memahami diri mereka sendiri.



Mereka menarik diri dari kehidupan dunia sosial karena mereka merasa mampu
melakukan semuanya sendiri. Kepribadian introvert terbagi lagi menjadi 4 subtipe
yang terbentuk dari penggabungan kepribadian introvert dengan 4 fungsi psikologis
seperti yang disebutkan oleh Jung (2011 : 49), yaitu; pemikir, perasa, sensasi, dan
intuitif. Dari penggabungan itu terbentuklah 4 subtipe pada kepribadian introvert,
yaitu; tipe pemikir introvert, tipe perasa introvert, tipe sensasi introvert, dan tipe
intuitif introvert. Oleh karena itu, peneliti memilih menggunakan teori kepribadian
Jung karena teori yang dipaparkan oleh Jung cukup tepat guna mendeskripsikan
kepribadian tipe introvert yang terdapat pada tokoh Takao dalam film Kotonoha no
Niwa.

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang ingin peneliti teliti
adalah bagaimana tipe kepribadian introvert yang terdapat pada tokoh Takao.
Sedangkan tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tipe kepribadian introvert
pada tokoh Takao.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif karena sasaran
penelitian ini sendiri adalah individu manusia dan suatu peristiwa. Sasaran tersebut
dipahami secara menyeluruh sesuai dengan konteksnya masing-masing dan tidak
memerlukan angka-angka seperti penelitian kuantitatif, karena penelitian ini akan
mengutamakan proses terjadinya suatu peristiwa.

Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN

(0:11:05.88 - 0:11:29.32)
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Yukino : Kutsu shokunin?

Takao : Genjutsumi ga nai koto ha wakatte iru kedo

Takao : Tada gutsu no katachi wo kangaetari tsukutari suru koto ga suki nan desu
Takao : Mochiron mada zenzen hetakuso dakedo

Takao : Atari mae desu kedo

Takao : Sore demo dekiru koto nara sore wo shigoto ni shitai

Yukino : Pengrajin sepatu?

Takao : Aku tau itu hanya angan - angan saja

Takao : Tapi aku menikmatinya saat mendesain dan membuat sepatu
Takao : Tentu saja, saat ini masih belum ahli



Takao : Itu sudah sewajarnya
Takao : Walau begitu, aku tetap ingin itu sebagai pilihan karirku

Takao bercerita kepada Yukino tentang cita - citanya ingin menjadi pengrajin
sepatu. Walaupun Takao merasa itu hanya angan — angannya saja, namun dia sangat
menikmati saat mendesain dan membuat sepatu. Takao juga sadar bahwa dirinya
masih belum ahli dalam membuat sepatu. Walaupun begitu, Takao tetap ingin
memilih menjadi pengrajin sepatu sebagai pilihan karirnya nanti. Yukino dengan
tenang mendengarkan cerita Takao, tanpa memberikan komentar apapun.

Takao yang menyadari bahwa keinginannya untuk menjadi pengrajin sepatu
ini hanya angan — angannya saja, namun hal ini tidak membuatnya mengganti
pilihan karir untuk masa depannya. Takao tetap bersikukuh memilih untuk menjadi
pengrajin sepatu. Rasa menikmati saat membuat sepatu yang dirasakan oleh Takao
inilah yang mendorongnya dan memotivasinya untuk tetap bersikukuh memilih
pengrajin sepatu sebagai pilihan karirnya. Tingkah laku yang ditunjukkan Takao ini
membuktikan bahwa dia memiliki pendirian yang kuat, yang mana merupakan salah
satu ciri dari tipe pemikir introvert atau introvert thinking.

(0:31:10.48 - 0:31:29.88)
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Takao : Yukino... sensei

Yukino : Gomennasai

Yukino : Koten no kyoushi datte kitzuite moraeru kana to omottan dakedo na
Yukino : Sore ni watashi gakkou juu no hito ni shirare chatteru to omottetakara
Yukino : Demo kimi ha chigau sekai bakkari mite tano ne

Takao : Bu... Yukino
Yukino : Maaf
Yukino : Kupikir kamu akan mengenali bahwa aku guru sastra
Yukino : Karena kupikir semua orang di sekolah sudah tau aku
Yukino : Tapi kamu selalu asik dengan dunia kecilmu ya

Takao yang sudah mengetahui siapa Yukino sebenarnya memulai memanggil
Yukino dengan sebutan Bu Yukino. Yukino menyadari bahwa Takao sudah
mengetahui siapa dirinya meminta maaf kepada Takao, karena saat pertama kali
mereka bertemu Yukino berfikir bahwa dengan dia mengucapkan sebuah pantun
sastra akan membuat Takao menyadari bahwa Yukino adalah salah seorang guru
sastra disekolahnya. Yukino juga mengira masalah yang dihadapinya sudah cukup
membuatnya dikenal oleh semua orang di sekolah. Namun, Yukino salah sangka



karena dia teringat bagaimana tingkah laku Takao saat berada di sekolah, Takao
lebih suka bermain dengan dunia kecilnya sendiri dan tidak terlalu memperhatikan
lingkungan sekililingnya sehingga gosip tentang Yukino pun dia tidak mengetahuinya
dan membuatnya tidak mengenali Yukino.

Dari data di atas, Yukino mengatakan bahwa Takao selalu sibuk dengan
dunianya sendiri saat berada di sekolah. Takao cenderung memilih sibuk dengan
dunia kecilnya karena memang dia merasa tidak tertarik dengan apa yang sedang
terjadi di sekolahnya. Tingkah laku Takao ini membuatnya kurang akan informasi
tentang lingkungan sekitarnya, karena tidak adanya interaksi antara Takao dengan
teman sekelasnya untuk bertukar informasi tentang apa saja yang sedang terjadi di
sekolahnya. Hal inilah yang mengakibatkan Takao tidak mengenali Yukino yang
merupakan guru sastra di sekolahnya, walaupun informasi tersebut terbilang sangat
besar hingga membuat seluruh sekolah mengetahuinya. Kurang memperhatikan
lingkungan sekitarnya ini menunjukkan bahwa Takao memiliki sifat kurang perhatian
yang juga merupakan salah satu ciri dari tipe pemikir introvert atau introvert
thinking. Sedangkan tingkah laku sibuk dengan pikirannya sendiri yang ditunjukkan
Takao merupakan salah satu sifat dari seorang tipe pemikir introvert atau introvert
thinking.

(0:34:36.52- 0:36:42.08)
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Takao : Yukino san



Yukino : Un?

Takao : Ore yukino san ga suki nanda to omou

Yukino : Yukino san janakute

Yukino : Sensei desho

Yukino : Sensei ha raishuu hikkosu no shikoku no jikka ni kaeru no
Yukino : Zutto mae kara kimete tano

Yukino : Watashi ha ne

Yukino : Ano basho de

Yukino : Hitori de arukeru you ni naru renshuu wo shiteta no
Yukino : Kutsu ga nakutemo

Takao : Dakara?

Yukino : Dakara

Yukino : Ima made arigatou akitzuki kun

Takao : Ano... kono fuku arigatou gozaimashita

Takao : Kigaemasu

Yukino : Mada kawaite...

Takao : Ano ore... kaerimasu

Takao : Iro iro arigatou gozaimashita

Takao : Yukino
Yukino : Ya?
Takao : Sepertinya aku suka denganmu
Yukino : Bukan Yukino
Yukino : Tapi Bu Yukino kan
Yukino : Aku minggu depan akan pindah ke kampung halamanku di Shikoku
Yukino : Sudah kuputuskan sejak dulu
Yukino : Aku
Yukino : Di tempat itu
Yukino : Berlatih agar dapat berjalan sendiri
Yukino : Walaupun tanpa sepatu
Takao : Lalu?
Yukino : Lalu
Yukino : Terima kasih untuk semuanya, Akitzuki
Takao : Um...Terima kasih sudah meminjamkan baju ini
Takao : Aku akan ganti
Yukino : Tapi bajumu masih belum kering...
Takao : Um, aku... mau pulang
Takao : Terima kasih banyak
Badai datang secara tiba - tiba hingga membuat Takao dan Yukino yang
sedang berada di taman basah kuyup. Yukino memutuskan untuk mengajak Takao
berteduh di apartemennya dan meminjamkan baju kering untuk dipakai Takao.
Didukung dengan suasana yang tenang Takao mengungkapkan perasaannya kepada



Yukino bahwa dia menyukai Yukino. Namun, Yukino meluruskan ucapan Takao yang
seharusnya memanggilnya Bu Yukino. Yukino menceritakan bahwa minggu depan
dia akan kembali ke kampung halamannya di Shikoku, yang memang sudah Yukino
putuskan sejak lama. Yukino berterima kasih kepada Takao, karena Takao sudah
menemaninya sejak Yukino tersandung kasus dengan siswa kelas 3. Mendengar
jawaban dari Yukino, Takao terdiam sesaat. Takao berterima kasih telah
meminjamkan baju untuknya dan mengatakan bawah dia akan pulang.

Takao saat mendengarkan jawaban dari Yukino terlihat tenang dan
mendengarkan semua yang dikatakan oleh Yukino. Yukino memberikan jawaban
bahwa Yukino berterima kasih kepada Takao sudah membantunya menenangkan
diri saat dia tertimpa masalah dengan siswanya. Takao berfikir sejenak mengetahui
maksud dari jawaban Yukino dan apa yang sebaiknya dia lakukan selanjutnya.
Dengan perasaan yang tetap tenang Takao berpamitan dengan Yukino bahwa dia
ingin pulang. Perasaan tetap tenang yang ditunjukkan Takao saat mengetahui bahwa
dia ditolak oleh Yukino ini menandakan Takao memiliki sifat tenang yang merupakan
salah satu ciri dari tipe perasa introvert atau introvert feeling.

(0:12:02.32 - 0:12:30.96)
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Takao : Yoru nemuru mae. Asa me wo aku shunkan. Kitzukeba ame wo inotte iru.
Hare no hi ni ha. Jibun ga hidoku kodomo jimita basho ni iru you na ki ga shite. Tada
aseru. Shigoto toka shakai toka ano hito ga fudan iru no de arou sekai ha. Ore ni ha
totemo tooi.

Takao : Malam sebelum tidur. Pagi sebelum bangun. Kusadari, aku berdoa agar
hujan. Di hari cerah. Aku bagaikan anak kecil yang merengek - rengek. Dipenuhi
dengan ketidaksabaran. Dia hidup di dunia dengan lingkungan dan pekerjaan orang
dewasa. Untukku itu sangatlah jauh. (Takao menarasikan dirinya sendiri)

(0:12:02.32 - 0:12:30.96)
Malam sebelum tidur dan pagi hari sebelum membuka matanya, Takao sadar
bahwa dirinya berharap hari itu hujan juga turun. Karena tanpa adanya hujan dia



tidak lagi memiliki alasan untuk pergi ke gazebo taman. Takao pun menyadari bahwa
dia sangat merindukan untuk bertemu Yukino di gazebo taman seperti biasanya.
Walaupun sadar akan perasaannya kepada Yukino, dia tetap mencoba merendam
perasaannya itu. Takao merasa Yukino berada ditempat yang sangat jauh, karena
Yukino yang sudah memasukin dunia dewasa atau kerja, sedangkan Takao masih di
bangku sekolah.

Dari penjelasan data di atas, terlihat bahwa Takao terus berharap agar hujan
turun sehingga dia memiliki alasan untuk pergi ke gazebo dan bertemu dengan
Yukino. Keinginannya tersebut membuat Takao memperlihatkan sifat yang seperti
seorang anak yang sedang merengek — rengek untuk mendapatkan sesuatu yang
mereka inginkan. Meskipun begitu, Takao terlihat mencoba berfikir lebih dalam akan
jarak antara dia dengan Yukino yang baginya terasa sangatlah jauh. Di mana Takao
yang masih dibangku sekolah sedangkan Yukino sudah berada di dunia kerja atau
dewasa. Sifat yang ditunjukkan Takao ini merupakan sifat self controlled atau dapat
mengendalikan diri yang merupakan ciri sifat tipe sensasi introvert atau introvert
sensing.

(0:10:38.86 - 0:10:47.053)
Hujan terus turun dari hari ke hari. Seperti biasa Takao pergi ke gazebo untuk
mencari ketenangan dan menggambar desain sepatu. Perlahan — lahan Takao mulai
mendekatkan tempat duduknya yang di mana awalnya dia duduk sangat jauh dari
Yukino hingga dia mulai duduk dekat dengan Yukino dan berinteraksi dengannya.
Tahap — tahap yang ditunjukkan Takao mulai dari bagaimana duduknya yang
semula menjauh dari Yukino sampai dia mulai mendekat dengan Yukino ini
menandakan bahwa Takao memiliki sifat sulit untuk berkomunikasi dengan orang
lain. Takao membutuhkan waktu untuk berfikir serta menguatkan mentalnya untuk
berani berkomunikasi dengan orang lain. Oleh karena itu, pendekatan yang
dilakukan Takao terlihat terjadi secara perlahan — lahan. Jung (2015 : 127)



menyebutkan “sifat sulit untuk berkomunikasi dengan orang lain ini merupakan
salah satu dari sifat dari orang bertipe intuitif introvert atau intuitive introvert”.

IV. PENUTUP
Kesimpulan

Menurut hasil analisis peneliti pada tokoh Takao dalam film Kotonoha no
Niwa bahwa Takao memang memiliki kepribadian introvert, walaupun Takao juga
memperlihatkan beberapa sifat dari seorang ekstrovert. Namun, kepribadian
introvert Takao lebih dominan daripada ekstrovertnya.

Dalam film Kotonoha no Niwa ini tokoh Takao menunjukkan beberapa ciri
sifat introvert yang ada dalam teori kepribadian Carl Gustav Jung. Pada tipe pemikir
introvert terdapat total ada tujuh ciri sifat yang ditunjukkan oleh tokoh Takao. Pada
tipe perasa introvert total yang ditunjukkan oleh tokoh Takao adalah tiga ciri sifat.
Pada tipe sensasi introvert total ciri sifat yang ditunjukkan tokoh Takao ada empat.
Sedangkan pada tipe intuitif introvert sendiri hanya terdapat satu ciri sifat yang
ditunjukkan tokoh Takao.

Sehingga dapat disimpulkan dari hasil analisis keempat tipe tersebut, ciri
yang dominan pada tokoh Takao dalam film Kotonoha no Niwa adalah tipe pemikir
introvert atau introvert thinking. Terlihat bahwa pada ciri tipe pemikir introvert lebih
banyak ditunjukkan oleh tokoh Takao dalam film Kotonoha no Niwa. Sedangkan ciri
sifat dari tipe lainnya adalah sebagai sebuah ketidaksadaran seperti yang dikatakan
oleh Jung (2011 : 49).

Saran

Saran dari peneliti adalah penelitian ini dapat dikembangkan lebih luas lagi
seperti manambah analisis tentang kepribadian ekstrovertnya sehingga dapat lebih
dalam lagi memahami kepribadian yang dimiliki oleh tokoh Takao ini.
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